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ABSTRAK

Harahap, Dame, 2025, KONSEP TAQDIR DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS
SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU)), Skripsi Prodi Ilmu al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas KH Abdul
Chalim, Pembimbing Bahrudin Zamawi M.ag
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Taqdir merupakan salah satu konsep teologis dalam agama islam yang
telah mengalami kesenjangan makna, yaitu antara pemahaman al-Qur’an
dengan pandangan aliran Qadariyah-Jabariyah di abad pertengahan dan
pandangan Fatalis-Eskapisme masyarakat di abad modern. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji ulang makna dan hakikat zagdirsesuai dengan tuntunan
al-Qur’an. Izutsu salah seorang orientalis asal Jepang hadir dengan metodologi
penafsiran semantiknya yang bertujuan untuk mengungkap wordview atau
weltanschauung al-Qur’an. Metode ini memiliki relevansi dalam mengungkap
makna tagdir dalam al-Qur’an. Sehingga dapat dirumuskan suatu masalah yaitu
bagaimana makna tagdirdalam al-Qur’an perspektif Semantik Toshihiko Izutsu
dan bagaimana weltanschauung al-Qur’an perspektif Semantik Toshihiko
Izutsu. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkap makna dan
weltanschauung al-Qur’an dari konsep faqdir perspektif Semantik Toshihiko
[zutsu.

Penelitian ini secara umum menggunakan metode kualitatif dan dalam
ranah ilmu al-Qur’an Tafsir menggunakan metode tematik term dengan
pendekatan berupa Semantik Toshihiko Izutsu.

Dari penelusuran penulis terhadap penelitian ini diketemukan bahwa lafaz
taqdiryang merupakan bentuk dari isim madar min sulasi mazidterdapat dalam
lima ayat yaitu QS. Al-An‘am [6]: 96, QS. Yasin [36]: 38, QS. Fussilat [41]:
12, QS. Al-Furqan [25]: 2 dan QS. Al-Insan [76]: 16. Kata tersebut memiliki
makna dasar berupa ketetapan yang pasti dan memiliki makna relasional berupa
Ketetapan yang terukur, Ketetapan malam dan siang, Ketetapan yang sempurna,
Penciptaan yang sempurna, Takaran yang terukur. Kelima makna relasional
tersebut dikonotasikan positif dalam al-Qur’an di bawah lingkaran sunnatullah
atau disebut sebagai hukum-hukum Allah atas alam semesta. Kelimanya
memiliki unsur konsep yang sama yaitu ketetapan Allah yang pasti dan terukur
atas segala penciptaan-Nya terhadap alam semesta. Sehingga weltanschauung
yang dihasilkan berupa ketetapan Allah yang pasti dan terukur.
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Taqdir is one of the theological concepts in Islam that has experienced a
gap in meaning, namely between the Qur’anic understanding and the views of
the Qadariyyah-Jabariyyah schools in the medieval period, as well as the
fatalistic-escapist outlook of modern society. Therefore, it is important to re-
examine the meaning and essence of taqdir according to the guidance of the
Qur’an. Izutsu, a Japanese orientalist, introduced his semantic interpretation
methodology, which aims to uncover the worldview or Weltanschauung of the
Qur’an. This method is relevant for revealing the meaning of taqdir in the
Qur’an.

Thus, the main research problems can be formulated as: What is the
meaning of taqdir in the Qur’an from the perspective of Toshihiko Izutsu’s
Semantics? And what is the Qur’anic Weltanschauung from the perspective of
Toshihiko Izutsu’s Semantics? The purpose of this research is to uncover the
meaning and Weltanschauung of the Qur’an regarding the concept of taqdir
from Toshihiko Izutsu’s Semantic perspective.

This study generally employs a qualitative method, and within the scope
of Qur’anic Studies and Tafsir, it applies the thematic term method using
Toshihiko [zutsu’s Semantic approach.

From the author’s exploration, it was found that the word taqdir, which is
derived from the form ism masdar min suldsi mazid, appears in five verses: QS.
Al-An‘am [6]: 96, QS. Ya-Sin [36]: 38, QS. Fussilat [41]: 12, QS. Al-Furgan
[25]: 2, and QS. Al-Insan [76]: 16. This word carries a basic meaning of
“definite decree” and relational meanings such as: measured decree, decree of
night and day, perfect decree, perfect creation, and measured proportion. These
five relational meanings are positively connoted in the Qur’an under the circle
of sunnatullah or the laws of Allah over the universe. All five share the same
conceptual element: Allah’s definite and measured decree over all His creations
in the universe. Hence, the resulting Weltanschauung is Allah’s definite and
measured decree.
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